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ABSTRAK

DIKA ADITYA TAMA, 2023. “Pengaruh Penambahan Bottom Ash Terhadap
Daya Dukung Tanah Lempung”. Program Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik
Sipil, Universitas Sintuwu Maroso, Dosen Pembimbing | : Bleiser Tanari, S.T.,
M.T. Dosen Pembimbing Il : Yulisnawati Lawodi, S.T., M.T.

Tanah memiliki peran yang begitu penting pada suatu konstruksi dalam
pembangunan dan pekerjaan jalan. Salah satu jenis tanah yaitu tanah lempung.
Tanah lempung ialah tanah berbutir halus koloid yang tersusun pada mineral yang
dapat memuai, tanah lempung pada dasarnya merupakan bahan dasar tanah yang
buruk, mungkin ini dikarenakan kuat geser yang begitu rendah sehingga dalam
pembuatan konstruksi diatas lapisan padat tanah pasti menghadapi permasalahan
seperti rendahnya daya tampung, maka dari itu pentingnya dilakukan stabilisasi
tanah. Pada penelitian ini dilakukan penambahan Bottom Ash yang bertujuan
untuk meningkatkan daya dukung tanah lempung. Untuk penelitian ini langkah
awal yang dilakukan penulis adalah pencarian data lapangan dengan mengambil
sampel tanah di JIn. Pulau Irian Kel. Gebang Rejo.

Setelah itu dilakukan pengujian sampel tanah di laboratorium Fakultas
Teknik Universitas Sintuwu Maroso. dengan melakukan pengujian Analisa
Saringan, Berat Isi, Berat Jenis, Kadar Air, Batas-batas Atterberg, Pemadatan dan
CBR Laboratorium Soaked dan Unsoaked. Kemudian tanah lempung
ditambahkan Bottom Ash dengan variasi penambahan 5%, 10% dan 15%. hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai uji CBR Soaked tanah lempung asli sebesar
5,707% dan nilai CBR Soaked dengan variasi penambahan Bottom Ash 5%
sebesar 5,621%, variasi penambahan Bottom Ash 10% sebesar 6,918% dan variasi
pembahan Bottom Ash 15% sebesar 12,106%. Selanjutnya hasil uji CBR
Unsoaked tanah asli sebesar 7,004%, CBR Unsoaked variasi penambahan Bottom
Ash 5% sebesar 6,053%, CBR Unsoaked variasi penambahan Bottom Ash 10%
sebesar 8,215% dan CBR Unsoaked variasi penambahan Bottom Ash 15%
sebesar 18,159%. Dengan hasil yang dicapai dari penelitian tersebut bahwa
pengaruh penambahan Bottom Ash terhadapan daya dukung tanah lempung
terjadi peningkatan pada nilai pengujian CBR Laboratorium Soaked dan
Unsoaked.

Kata Kunci :Bottom ash, daya dukung tanah, Tanah Lempung.
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ABSTRACT

DIKA ADITYA TAMA, 2023. "The Effect of Adding Bottom Ash on the Carrying
Capacity of Clay Soil". Undergraduate Civil Engineering Study Program, Faculty of
Civil Engineering, Sintuwu Maroso University, Advisor I : Bleiser Tanari,S.T.,M.T.
Advisor II : Yulisnawati Lawodi, S.T., M.T.

Soil has a very important role in a construction in road construction and works. One
type of soil is clay soil. Clay soil is a colloidal fine-grained soil composed of minerals
that can expand, clay soil is basically a poor soil base material, maybe this is due to the
shear strength being so low that in making construction on a solid layer of soil you will
definitely face problems such as low carrying capacity, Hence the importance of soil
stabilization. In this study, the addition of Bottom Ash was carried out which aims to
increase the carrying capacity of clay soil. For this research, the first step taken by the
author was to search for field data by taking soil samples on JIn. Irian Island Kel.
Gebang Rejo. After that, testing of soil samples was carried out in the laboratory of the
Faculty of Engineering, Sintuwu Maroso University. by testing Sieve Analysis, Fill
Weight, Specific Gravity, Moisture Content, Atterberg Limits, Compaction and Soaked
and Unsoaked Laboratory CBR. Then bottom ash is added to clay with variations of
the addition of 5%, 10% and 15%. The results showed that the original clay soil CBR
Soaked test value was 5.707% and the CBR Soaked value with variations in the
addition of 5% Bottom Ash was 5.621%, variations in the addition of 10% Bottom Ash
were 6.918% and variations in 15% Bottom Ash were 12.106%. Furthermore, the
results of the original CBR Unsoaked soil test were 7.004%, CBR Unsoaked with a
variation of adding Bottom Ash 5% was 6.053%, CBR Unsoaked with a variation of
adding Bottom Ash 10% was 8.215% and CBR Unsoaked with a variation of adding
Bottom Ash 15% was 18.159%. With the results achieved from this study that the effect
of adding Bottom Ash on the carrying capacity of clay soil was an increase in the
Soaked and Unsoaked Laboratory CBR test values.

Keywords: Bottom ash, soil carrying capacity, Clay Soil.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Ilmu Teknik Sipil Tanah memiliki peran yang begitu penting
pada suatu konstruksi dalam pembangunan dan pekerjaan jalan. Pekerjaan jalan
memerlukan tanah yang dasarnya begitu baik untuk menyimpan bagian yang
perkerasannya ditempatkan pada tanah dasar untuk jalan. Kekuatan serta
ketebalan lapisan konstruksi pada perkerasan jalan begitu bergantung pada sifat
dan pendukung pada tanah dasar. Tanah lempung ialah tanah berbutir halus koloid
yang tersusun pada mineral yang dapat memuai, tanah liat pada dasarnya
merupakan bahan dasar tanah yang begitu buruk, mungkin ini dikarenakan kuat
geser yang begitu rendah sehingga dalam pembuatan konstruksi diatas lapisan
padat tanah pasti menghadapi permasalahan seperti rendahnya daya tampung. Dan

sifat penyusutan yang besar.

Metode pengujian tradisional semacam tanah yang ditumbuk secara
konvensional, tanah yang rusak adalah batu, pasir atau kayu. Adapun metode
seperti sekarang ialah melakukan berbagai perbaikan pada tanah dengan
melakukan penelitian dan perkuatan hidrolik atau mencampurkan bahan kimia.
Dan untuk itu cara mengatasi ini harus diperlukan metode alternatif penanganan,

diantaranya dengan menggunakan teknologi stabilitas tanah.

Sampel yang akan dipergunakan pada penelitian ini ialah bottom ash yang berasal
dari Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) PT. Hutama Karya Thk yang
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bertempatan di Desa Sabo, Kecamatan Ampana Tete, Kabupaten Tojo Una-una
Sulawesi Tengah. Untuk pengujian ini menggunakan variasi penambahan bottom
ash sebanyak, 5%, 10% dan 15%. Setelah itu dilakukan pengujian laboratorium,

termasuk pengujian sifat fisik CBR Laboratorium.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan tentang latar belakang yang telah dijelaskan, penulis menentukan

beberapa masalah, yaitu:

1. Berapa daya dukung tanah lempung asli ?
2. Apa pengaruh penambahan Bottom Ash terhadap nilai daya dukung Tanah
Lempung ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan diatas yang akan dibahas dalam rumusan masalah, maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menghitung daya dukung tanah lempung asli.
2. Menganalisa pengaruh penambahan bottom Ash terhadap nilai daya dukung
tanah lempung.

D. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah penelitian ini ialah:

1. Contoh tanah lempung yang digunakan adalah tanah yang berasal dari Tanah

Runtuh Jalan Pulau Irian Jaya.

16



2. Bottom ash yang digunakan adalah Bottom ash yang diperoleh dari PLTU PT.

Hutama Karya.

3. Uji tanah dikerjakan di Laboratorium Teknik, Fakultas Teknik Universitas

Sintuwu Maroso Poso.

E. Sistematika Penulisan

Untuk memudahi dalam penulisan skripsi, maka perlu dilakukan sistematika

penulisan yang baik. Sistematika penulisan skripsi ini ialah sebagai berikut:

BAB |

BAB 11

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada lembar ini menjelaskan tentang latar belakang dan tujuan
penelitian tentang pengaruh penambahan Bottom ash pada tanah
lempung. Bagian ini juga menjelaskan ruang lingkup dan keterbatasan

penlitian yang dilakukan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini menjelaskan teori Bottom ash dan tanah penyusutan, serta
teori tentang tanah lempung yang menggunakan Bottom ash. Teori ini

digunakan sebagai dasar penelitian, baik kreasi maupun analisis.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode yang akan diginukan pada
penelitian, penambahan Bottom ash pada tanah lempung. Selain
prosedur penelitian dan pengumpulan data hasil dari metode

eksperimen.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menggambarkan analisa terhadap data penelitian yang

diperoleh, serta hasil dari penelitian ini.
BABYV PENUTUP

Bab ini berkaitan tentang penulis akan membuat kesimpulan dan
memberikan saran dari pengujian yaitu pengaruh penambahan Bottom

ash terhadap tanah lempung.

18
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